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A. Latar Belakang 

Remaja merupakan masa yang sangat berharga bila 

mereka berada pada kondisi kesehatan fisik dan psikis, 

serta pendidikan yang baik. Pada masa remaja terjadi apa 

yang dinamakan growth sport atau pertumbuhan cepat, 

juga pubertas. Fase ini ditandai dengan terjadinya 

pertumbuhan fisik disertai perkembangan mental kognitif, 

psikis, juga terjadi proses tumbuh kembang reproduksi 

yang mengatur fungsi seksualitas. Menurut UU 

Perlindungan anak, remaja adalah seseorang yang berusia 

10-18 th, (Kemenkes RI, 2023). Menurut World Health 

Organization, (WHO, 2021) Remaja adalah seseorang yang 

berusia 10 sampai 19 tahun.  

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Remaja 

Pubertas merupakan periode saat individu menjadi 

mampu berproduksi secara seksual. Masa remaja adalah 

periode perkembangan antara pubertas dan maturitas. 

Lonjakan pertumbuhan yang cepat menandai masa 

remaja. Kendati terjadi pertumbuhan fisik yang pesat, 

kebutuhan emosi mendominasi selama periode ini, remaja 

menghabiskan banyak waktu mereka untuk mencari jati 

diri mereka. Remaja harus membuat pilihan kritis yang 

dapat membantu menentukan bentuk kehidupan mereka. 

Pilihan tersebut mencakup penggunaan alkohol dan zat 

terlarang, kewajiban moral dan rasa menghargai orang 

lain, hubungan (keluarga, teman, dan seksualitas) ( 

Carolin, 2019). 

TINJAUN UMUM 
TENTANG REMAJA 
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A. Perilaku Seksual Berisiko 

1. Pengertian  

Perilaku merupakan hasil atau resultan antara 

stimulus (faktor eksternal) dalam subjek atau orang 

yang berperilaku tersebut. Dengan perkataan lain 

perilaku seseorang atau subjek dipengaruhi atau 

ditentukan oleh faktor-faktor baik dari dalam maupun 

dari luar subjek (Notoatmojo 2019). Perilaku seksual 

yang dilakukan oleh remaja atau pasangan yang belum 

menikah disebut perilaku seksual pra nikah. Seks pra 

nikah adalah perilaku seksual yang dilakukan oleh 

seseorang yang belum menikah, dengan berganti-ganti 

pasangan atau setia pada pasangannya (Rice, 2018).  

PERILAKU SEKSUAL 
BERISIKO DAN PEER 
GROUP EDUCATION 
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A. Pelatihan Peer Education 

Peer group education (Kelompok Sebaya) adalah 

remaja yang secara fungsional mempunyai komitmen dan 

motivasi tinggi, sebagai narasumber bagi kelompok 

remaja atau mahasiswa sebayanya yang telah mengikuti 

pelatihan/orientasi pendidik sebaya atau yang belum 

dilatih dengan menggunakan Panduan Kurikulum dan 

Modul Pelatihan yang telah disusun oleh Pusat Kesehatan 

Peduli Remaja (PKPR), serta bertanggung jawab kepada 

Ketua Pusat Informasi dan Konseling Remaja/Mahasiswa 

atau PIK-R/M (BKKBN, 2008) dalam Meilinda (2020). 

Teman sebaya (peers) adalah teman yang amat akrab 

dengan kita karena jenis kelamin yang sama, usia 

kedekatan, rumah bersebelahan, bersekolah ditempat 

yang sama, seminat, dan seterusnya. Dengan demikian, 

diantara teman sebaya hampir tidak ada rahasia lagi. 

Teman sebaya menjadi teman senasib sepenaggungan. 

Karena kedekatannya, teman sebaya bisa saling 

mempengaruhi sesuatu kebaikan. Sebaliknya, 

kesetiakawanan diantara teman sebaya bisa pula saling 

menjerumuskan ke dalam hal-hal yang berisiko 

merugikan. 

  

PENYELENGGARAAN 
PELATIHAN PEER 

EDUCATION 
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Banyak faktor yang dihubungkan dengan perilaku 

seksual berisiko pada remaja. Lowrance Green dalam 

(Notoadmodjo, 2018) menganalisis bahwa faktor perilaku 

ditentukan oleh 3 faktor utama, yaitu : Faktor Predisposisi, 

Faktor Pemungkin, dan Faktor Penguat. Usia, jenis kelamin, 

peran keluarga, teman sebaya, dan paparan media pornografi 

dikaitkan dengan perilaku seksual berisiko pada remaja 

(Qomasari, 2020). Remaja yang mengalami usia puber dini 

mempunyai peluang melakukan perilaku seksual berisiko 

4,65 kali dibanding responden dengan usia pubertas normal 

(Nursal, 2018). Semakin cepat remaja mengalami krisis 

identitas dan segala kebingungan karena perubahan fisik 

yang terjadi akan semakin membuat keingin tahuan remaja 

tersebut tinggi dan ingin mencoba apa yang belum 

diketahuinya termasuk masalah seksual. Selain itu, aktifnya 

hormon seksual remaja menyebabkan timbulnya dorongan 

seksual dan mereka merasa sudah saatnya melakukan 

aktivitas seksual (Mahmudah, Yaunin & Lestari, 2020).  

Kurangnya informasi mengenai pendidikan kesehatan 

reproduksi dan seksual menjadi faktor utama yang 

mendasari terjadinya perilaku seksual berisiko pada remaja 

(Foster CE,Horwitz A &Thomas A, et.al, 2018). Pendidikan 

kesehatan reproduksi dan seksual perlu dilakukan pada 

remaja agar dapat memahami batasan perilaku yang harus 

dilakukan (BKKBN, 2018). Untuk meningkatkan pemahaman 

PENUTUP 
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